
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Melalui penelitian ini diketahui beberapa motivasi seseorang menjadi jurnalis, 

dalam hal ini adalah jurnalis dalam Rubrik Swara Kampus. Dari hasil wawancara 

peneliti dengan enam narasumber yang masing-masing sudah menulis berita lebih 

dari satu kali untuk Rubrik Swara Kampus, didapat beberapa kesimpulan. Apabila 

didasarkan pada teori motivasi yang dikemukakan oleh Abraham H. Maslow yang 

menyebutkan adanya lima kebutuhan yang disusun dalam tangga hierarki, maka 

jurnalis Swara Kampus ini memiliki beberapa kebutuhan yang ingin mereka 

penuhi dan menjadi motivasi mereka untuk tetap bergabung dengan Swara 

Kampus. 

Pertama, motivasi menjadi jurnalis dalam Rubrik Swara Kampus bagi 

mahasiswa adalah untuk kebutuhan aktualisasi diri. Karena semua jurnalis yang 

menjadi narasumber dalam penelitian ini menjelaskan bahwa melalui Rubrik 

Swara kampus mereka semakin terlatih untuk menjadi penulis. Mereka 

mendapatkan pendampingan mulai dari penentuan topik sampai tulisan 

diterbitkan, sehingga penulis mengetahui betul setiap kesalahannya. Kesempatan 

untuk berkembang di Swara Kampus memacu semangat jurnalis untuk terus 

menunjukkan eksistensi diri mereka melalui tulisan yang dibuat.  

Kedua, motivasi untuk memenuhi kebutuhan dalam berinteraksi karena 

keinginan untuk bersosialisasi dengan sesama mahasiswa yang memiliki minat 

 

 



yang sama terhadap dunia jurnalistik dan menjadikan Swara Kampus sebagai 

sarana untuk berdiskusi, baik dengan pihak redaksi maupun sesama penulis yang 

bisa menambah wawasan mereka dalam dunia jurnalistik. 

Ketiga, penulis mempunyai motivasi untuk mendapatkan penghargaan dalam 

bentuk pengakuan bahwa tulisan mereka sudah pantas untuk disajikan kepada 

masyarakat, khususnya oleh pembaca Rubrik Swara Kampus yang terdapat pada 

surat kabar harian Kedaulatan Rakyat. Dan kebutuhan terakhir yang menjadi 

motivasi mahasiswa untuk menjadi jurnalis dalam Rubrik Swara Kampus adalah 

kebutuhan fisiologis. Sebab Swara Kampus memang tidak berorientasi pada 

materi, namun dengan menjadi jurnalis dalam Rubrik Swara Kampus, Siti Sudarti 

dan Ahcmad Zulfikar memperoleh kompensasi dari pihak kampus atas kinerjanya 

memperkenalkan kampus mereka kepada pembaca melalui artikel yang dibuat. 

B. Saran 

Penelitian mengenai motivasi ini dirasa kurang dalam teknik pengumpulan 

datanya. Wawancara dengan masing-masing pembaca secara terpisah membuat 

hasil jawaban dari pertanyaan yang diajukan menjadi serupa. Apabila teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan focus group disscusion (FGD), 

maka akan didapat informasi yang saling menguatkan atau bisa menyanggah 

pendapat dari jurnalis yang lain. Dengan mengumpulkan semua narasumber 

dalam waktu yang bersamaan dan mengadakan diskusi mengenai motivasi 

menjadi jurnalis di Rubrik Swara Kampus, diharapkan bisa memberikan variasi 

jawaban dari pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya. 

 

 



Bagi pihak redaksi Swara Kampus diharapkan tetap mempertahankan 

pelatihan jurnalistik bagi mahasiswa dan disarankan untuk memberikan forum 

diskusi secara rutin bagi para penulis, sehingga dapat terjalin hubungan yang baik 

bagi para punggawa. 

Diharapkan, penelitian ini bisa memberikan gambaran untuk penelitian 

dengan topik yang serupa berikutnya. Dengan adanya kritik yang membangun, 

bisa memberikan perbaikan bagi penelitian selanjutnya. 
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INTERVIEW GUIDE 

I. Pertanyaan untuk Redaksi Rubrik Swara Kampus 

a. Biodata narasumber yang diwawancarai 

b. Sejarah dan data Rubrik Swara Kampus (sejarah, perkembangan, visi dan 

misi) 

c. Rutinitas organisasi Rubrik Swara Kampus (rapat, pelatihan jurnalistik, 

pemilihan artikel, layout, editing) 

d. Bagaimana sistem penerimaan anggota Rubrik Swara Kampus? 

e. Bagaimana sistem pemilihan lokasi pelatihan jurnalistik? 

f. Bagaimana sistem pembagian tugas ke lapangan bagi para jurnalis? 

g. Bagaimana sistem penulisan dan pemilihan artikel? 

h. Bagaimana manajemen redaksional dan kebijakan Rubrik Swara Kampus? 

i. Mengapa memilih diterbitkan setiap hari selasa? 

j. Bagaimana Standar Operasional Prosedur dalam Rubrik Swara Kampus? 

 

II. Pertanyaan untuk mahasiswa yang menjadi jurnalis dalam Rubrik Swara 

Kampus 

Nama   : 

Usia   : 

Nama universitas/jurusan : 

a. Latar belakang narasumber 

1. Apakah Anda suka membuat catatan harian? 

2. Apakah Anda memiliki blog atau sejenisnya untuk mempublikasikan hasil 

tulisan Anda? 

3. Apakah salah satu keluarga Anda ada yang berprofesi sebagai jurnalis? 

4. Mengapa Anda tertarik pada bidang jurnalistik? 

 

b. Motivasi  

1. Sejak kapan mengetahui Rubrik Swara Kampus? 

2. Apakah Anda mengikuti pelatihan jurnalistik yang diadakan oleh Swara 

Kampus? 

3. Apakah sebelumnya Anda sudah memahami dunia jurnalistik? 

4. Motivasi apa yang mendorong Anda untuk menulis dalam Rubrik Swara 

Kampus? 

5. Apa yang yang menjadi tantangan Anda untuk menjadi jurnalis? 

6. Berapa kali Anda membuat artikel untuk Rubrik Swara Kampus? 

 

 



7. Mengapa Anda memilih ambil bagian sebagai penulis dalam Rubrik Swara 

Kampus dibandingkan rubrik serupa lainnya? 

8. Apakah Anda sering berdiskusi dengan teman sesama penulis dalam 

Rubrik Swara Kampus mengenai topik artikel yang akan ditulis? 

9. Ketika Anda sering menulis artikel untuk Rubrik Swara Kampus, reward 

apa yang diberikan untuk Anda? 

10. Apakah dengan menjadi penulis dalam Rubrik Swara Kampus, Anda 

mendapatkan kemudahan untuk mengetahui dunia jurnalistik lebih banyak 

lagi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkrip Wawancara dengan pihak Redaksi Swara Kampus 

Kamis, 26 Juli 2012 di kantor Redaksi Swara Kampus 

Pertanyaan Jawaban 

Namanya siapa? Krisno Wibowo 

Jabatan di Swara 

Kampus? 

Koordinator redaksi dan penanggung jawab laporan 

utama 

Sudah berapa lama 

bekerja di Swara 

Kampus? 

Sudah 1,5 tahun 

Langsung di Redaksi 

Swara Kampus atau di 

Kedaulatan Rakyat? 

Langsung di Redaksi Swara Kampus 

Bagaimana sejarah Rubrik 

Swara Kampus? 

Sejarahnya secara dokumenter ada. Sudah baca ya? 

Sudah sih Pak.. Boleh 

cerita sedikit? 

Secara idealisme, Kedaulatan Rakyat ingin 

memberdayakan generasi muda, terutama anak-anak 

muda untuk terlibat dalam proses sosial. Dalam arti 

ingin berjaga-jaga untuk mereka bisa peduli terhadap 

lingkungan, keadaan sekitar termasuk dalam 

perkembangan sosial ekonomi dan politik, kurang 

lebih seperti itu. Salah satu solusi yang bisa 

dilakukan untuk memberdayakan kaum muda itu 

adalah melalui kegiatan jurnalistik. Karena jurnalistik 

itu adalah bagian dari banyak hal. Yang terkait skill, 

lalu juga aspek kognisi dan komitmen. Kalau skill 

kan mereka bisa berlatih dengan baik dan benar. 

Meskipun itu dalam bidang jurnalistik bukan karya 

ilmiah. Dari segi kognisi itu juga bisa, mereka juga 

harus bisa kalau memang betul akan berkembang, 

 

 



seharusnya itu dikembangkan karena untuk 

mengetahui isu-isu yang sedang dibutuhkan publik 

mereka harus bisa mengamati segala perubahan-

perubahan. Sehingga ketika dia mencoba untuk 

mengaktualisasi informasi itu paham betul. 

Bagaimana harus melakukan lioutan dan pengolahan 

isu. Aspek komitmen juga kemudian mereka 

distimulus untuk lebih punya keberpihakan, bukan 

pada perusahaan tetapi pada nilai-nilai. Berpihak 

pada yang lemah, yang tertindas, yang dibawah 

kekuasaan dan sebagainya. 

Perkembangan Rubrik 

Swara Kampus dari awal 

sampai saat ini apakah 

sudah sesuai atau belum 

dengan tujuan yang ingin 

dicapai? 

Kalau untuk ketertarikan mahasiswanya bisa dilihat 

dari indikator pelatihan, dari sisi kuantitas itu 

konsisten. Dari kuota 30 orang itu hanya berapa kali 

meleset di bawah 30, tapi selebihnya malah lebih.  

Target setiap pelatihan 30 

orang? 

Iya 30 orang 

Struktur organisasi di 

Swara Kampus 

bagaimana? 

Ya sangat sederhana sekali. Karena saya dipercaya 

teman-teman untuk mengatur, yang lain juga 

membantu saya. Cuma gitu aja. 

Bagian-bagiannya apa 

saja? 

Lebih pada petanggungjawaban sebenarnya, kalau 

saya sebagai koordinator harus 

mempertanggungjawabkan kepada pemimpin 

redaksi. Makannya setiap saat saya harus rapat 

redaksi di KR untuk mempertanggungjawabkan 

konten Swaka maupun program-program Swaka. 

Teman-teman yang lain men-support untuk pengisian 

halaman dan perencanaan. 

 

 



Ada berapa orang di 

Rubrik Swara Kampus? 

Kalau yang di redaksi ada 4 orang. Tapi kemudian 

kan banyak teman-teman yang membantu kelancaran 

proses produksinya, seperti Mas Tyo di fotografer, 

Arif di layout. 

Apa saja tugas teman-

teman di redaksi? 

Ada penanggungjawab untuk setiap halaman Rubrik 

Swara Kampus. Saya bertanggungjawab di laporan 

utama, Mas Erik di halaman 2 dan 3, Mas Ryan 

halaman 4. 

Rutinitas organisasinya 

seperti apa? 

Kita perencanaan itu pada saat selesai pelatihan, kita 

bagi peserta itu ke dalam 3 kelompok, masing-

masing kita membuat perencaan untuk 4 minggu ke 

depan. Jadi untuk selanjutnya tinggal monitoring. 

Secara formal, rapat di Redaksi Swara Kampus tidak 

diadakan secara khusus. Karena kita cuma berapa 

orang ini ya.  

Pelatihannya setiap? Setiap satu bulan sekali bisa lebih kadang-kadang. 

Karena kita juga memfasilitasi kalau ada kampus 

yang secara khusus kita diminta untuk memberikan 

pelatihan jurnalistik. Kalau misalnya minggu depan 

Atmajaya meminta kita untuk mengisi, kalau kita 

tidak ada acara yang bersamaan ya kita sanggupi. 

Jadi sebulan bisa 2 kali.  

Berarti pelatihan 

kemudian selanjutnya 

melakukan perencaan 

pada saat itu juga? 

Iya seperti itu. Membuat perencanaan untuk 4 

penerbitan. Setiap kali pelatihan pasti begitu, 

membuat perencanaan untuk edisi berikutnya. Tapi 

kan peserta kemudian kita himbau agar tidak berhenti 

pada satu bulan itu, kalau mau terus berlatih, kita 

persilakan untuk menulis terus. Jadi ada yang 

memang berhenti pada satu bulan saja, ada yang 

terus. Tergantung kesanggupan teman-teman. 

 

 



Banyak yang terus 

berlanjut? 

Ya ada.  

Berarti memang sudah 

ditentukan tema dan 

lokasi liputannya? 

Kalau yang laporan utama lebih tegas, karena 

kemudian materinya jelas sekali. Untuk minggu 

pertama laputnya isinya apa? Siapa yang 

bertanggungjawab? Jadi misalnya dari pelatihan itu 

ada 12 orang di bagian laput, paling tidak ada 3 orang 

yang benar-benar praktek personal. Minggu kedua 

tiga orang lagi, minggu ketiga tiga orang lagi, dengan 

laput yang jelas tema nya, lalu siapa yang harus 

dihubungi, lalu akhirnya untuk narasumber untuk 

pencarian data, koordinasi saya pantau, siapa 

menghubungi siapa, siapa meliput apa. Untuk yang 

lain saya kita hampir sama tapi tidak seketat laput. 

Karena untuk yang lain itu misalnya ekskul, karya, 

lalu sharing itu bisa. 

Bagaimana cara 

mengikutu pelatihan 

tersebut? 

Pada awalnya kita antar kelembagaan, pada satu kali 

pelatihan  ada perwakilan dari beberapa kampus yang 

kita undang. Kemudian setelah banyak 

perkembangan, melalui berbagai sosialisasi, per 

pribadi mahasiswa kemudian juga mendaftarkan diri. 

Lalu sekarang agak jarang kita membuat undangan 

untuk kampus-kampus.  

Dengan banyaknya 

peserta pelatihan, 

bagaimana dengan hasil 

tulisan mereka yang tidak 

mungkin cukup dimuat 

dalam satu kali 

penerbitan? 

Tergantung, kalau di laput itu tugas saya untuk 

mengolah data. Jadi kalau di laput agak jarang 

mereka koordinasi untuk kemudian hanya menulis 

satu tulisan. Kemudian mereka menggabungkan 

tulisannya lalu dikirim ke saya. Jadinya mereka 

masing-masing mengirim, kemudian nanti saya yang 

menggabungkannya. Untuk yang lain, kalau secara 

 

 



kuantitas melebihi ya ditunggu minggu depannya.   

Ada aturan khusus nggak 

untuk menulis di Rubrik 

Swara Kampus? 

Secara prinsip tetap mengacu pada standart penulisan 

jurnalistik yang sudah baku. Secara kelembagaan 

tidak ada aturan khusus, masih standart.  

Peserta jurnalistik kan 

belum tentu memahami 

betul mengenai 

jurnalistik, bagaimana 

dengan hasil tulisannya? 

Ada yang meng-edit atau 

bagaimana? 

Akan dikoreksi oleh masing-masing 

penanggungjawab halaman. Memang variatif, ada 

yang sudah punya dasar, ada juga yang mulai dari 

nol. Tingkat kesulitannya akan berbeda ketika 

melakukan editing.  

Swara Kampus ini kan 

akan dibaca oleh banyak 

orang, sedangkan penulis 

belum tentu memahami 

benar jurnalistik seperti 

apa, bagaimana 

mengatasinya? 

Kalau persoalan bahan liputan, kita akan konfirmasi 

ke mereka. Misalnya ketika menulis tanpa ada 

narasumber, nah itu kan sulit. Harus dicantumkan, 

agar kemudian ini tidak masuk sebagai kategori 

opini. Kalau untuk struktur bahasa yang kurang baik, 

titik komanya tidak ada, itu tugas kami untuk 

memperbaiki. Agar nanti ketika sudah dicetak akan 

menjadi informasi yang menarik.  

Prosesnya bagaimana 

untuk editing?Penulis 

mengirimkan begitu saja 

atau langsung diberi 

masukan? 

Ada yang minta masukan, ada juga yang tidak. Kalau 

yang minta kritik, kita akan respon. Kadang lewat 

SMS, kadang datang langsung ke kantor. Ada juga 

yang mengirim berita tidak lewat email, tetapi datang 

kesini. Lalu kita pelajari bersama-sama, mungkin 

masih ada kekurangan.  

Berarti tergantung 

kemauan dari masing-

masing orang ya? 

Iya begitu. Prinsipnya kita kan memberikan ruang 

mereka untuk berlatih. Kalau ada yang menjurus 

tertarik secara profesional itu kita memberikan 

dukungan. Karena itu kalau kemudian hasil 

tulisannya dikliping, bisa menjadi nilai lebih. 

 

 



Kalaupun tidak, kemampuan menulis itu juga akan 

berguna untuk tugas kuliah, mereka tidak gagap lagi.  

Kenapa memilih terbit 

setiap hari Selasa? 

Dari kebijakan redaksional itu karena selasa dianggap 

hari yang tidak begitu banyak iklan. Ada ruang yang 

bisa digunakan untuk menambah halaman. Dari sisi 

supranatural bisa tanya Mas Bondan hahaha.. 

Kelebihan Swara Kampus 

dengan rubrik serupa di 

koran lain apa? 

Untuk media cetak yang secara khusus memberikan 

halaman untuk dunia kampus baru di KR sama 

Kompas. Mungkin koran lain ada tapi porsinya lebih 

kecil. Ya kalau Swaka itu ada satu hal yang belum 

saya sampaikan, karena dari sisi idialis ada aspek 

bahwa Swaka di KR ini juga mencoba masuk ke 

dalam dunia kampus. KR yang terlanjur dibrainding 

sebagai korannya orang tua itu kemudian pelan-pelan 

mulai lumer dan memasuki pasar anak muda.  

Berarti penulis tidak 

mendapatkan kompensasi 

berupa materi? 

Kita memberikan kompensasi dalam bentuk ilmu, 

kesempatan, dan juga bekal keterampilan. 

Untuk pelatihannya 

apakah ada biaya 

pendaftaran? 

Tidak, sama sekali kita berikan secara gratis. 

Untuk pemberi materinya 

dari?  

Dari kita yang ada di Redaksi Swara Kampus, dari 

KR juga ada.  

Materinya apa saja? Materinya ada penulisan berita, pengenalan 

jurnalistik, proses wawancara, dan ada juga simulasi 

untuk praktek.  

Berapa lama 

pelatihannya? 

Biasanya satu hari, dari jam delapan sampai jam 

empat. Dibagi kedalam beberapa sesi.  

Untuk menghindari 

penulis yang tiba-tiba 

Biasanya peserta yang secara pribadi mendaftarkan 

ke kita, itu punya kemauan yang lebih untuk belajar. 

 

 



tidak membuat artikel 

bagaimana? 

Untuk menambah wawasan, mencari pengalaman, itu 

bisa bertahan lama. Tapi kalau bekerjasama dengan 

kampus dan mereka datang ke sini dengan semangat 

ditugaskan oleh kampus, itu terkadang juga tidak 

bersemangat. Ada juga kasus ketika sudah ada 

perencanaan kemudian sudah diberikan 

tanggungjawab dan tiba-tiba hilang, suatu saat ya 

saya hubungi. Menanyakan apakah ada kesulitan di 

lapangan? Apakah ada yang bisa dibantu? 

Mengingatkan deadline. Mungkin Mas Bondan dan 

Mas Erik lain-lain caranya.  

Untuk deadline hari apa? Biasanya hari Jumat. Karena hari Selasa terbit. Bisa 

Jumat sore atau Sabtu pagi. Kita masih memberi 

toleransi. Selebihnya sudah susah, maksimal Sabu 

pagi lah.  

Mulai di layout hari apa? Hari Sabtu. Proses editing bisa sebelum hari Sabtu, 

asal berita sudah masuk bisa langsung di-edit. Sabtu 

sore kita serahkan ke KR, kemudian dikoreksi. Bila 

masih ada yang perlu diperbaiki, Senin kita revisi. 

Karena kadang-kadang iklan masuk baru hari Senin. 

Lalu mengubah layout yang sudah disusun.  

Dalam Rubrik Swara 

Kampus ada komentar 

dari penulis, apa 

tujuannya? 

Kita ingin tahu juga apa ekspresi ketika mereka 

melakukan liputan. Mungkin keluhan, kritikan atau 

ada temuan yang menarik. ada juga yang menulis 

kesan waktu meliput dikejar anjing yang jaga rumah. 

Pokoknya apapun.  

Kalau saya lihat dari 

berbagai macam jurusan 

yang menjadi penulis di 

sini? 

Ya benar sekali, tidak melulu harus dari komunikasi.  

 

 



Kebanyakan apa kesulitan 

yang mereka hadapi? 

Secara non teknis itu pembagian waktu, waktu 

kuliah, mungkin harus mengerjakan tugas, 

menghubungi narasumber dan banyak juga yang 

belum terbiasa menulis. Lalu banyak juga yang 

terjebak menulis opini. Jadi banyak menguraikan 

banyak hal namun atas opini sendiri. Kemudian 

terkait dengan kesabaran mencari narasumber, ketika 

mencari dan tidak bertemu kemudian sudah.   

Untuk narasumbernya 

sudah ditentukan atau 

mencari? 

Ada yang sudah ditentukan, ada yang mencari. Kalau 

untuk profil, hanya diberikan materinya kemudian 

mereka mencari sendiri. Untuk karya, kan kita tidak 

bisa menentukan, kampus mana ada karya apa kita 

belum mengetahui.  

Kebanyakan dari kampus 

mana yang mengikuti 

pelatihan? 

UIN, UMY, UGM, UNY, Poltekes, anak-anak 

angkatan itu juga pernah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Transkrip Wawancara Dengan Jurnalis Rubrik Swara Kampus KR 

1. Nama    : Siti Sudarti 

Universitas    : Sanata Dharma 

Fakultas    : Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah 

Tanggal wawancara : 26 Juli 2012 pukul 14.00 WIB 

Pertanyaan Jawaban Jenis Motif Penggerak 

Motivasi 

Sejak kapan tahu 

Swara Kampus? 

Pas awal-awal mau PPL. Kapan ya? 

Kemarin bulan April.  

  

Ikut pelatihan 

jurnalistik nggak di 

Swara Kampus? 

Nggak ikut. Waktu itu kan datang ke KR 

pas mau magang, langsung disaranin buat 

ke redaksi Swaka daripada ke Minggu 

Pagi. 

  

Sebelumnya udah 

tahu tentang 

jurnalistik belum? 

Kalau jurnalistik ya tahu sih sedikit. 

Soalnya di PBSI itu kan ada dua jurusan, 

bipa dan jurnalistik. Nah, kalau jurnalistik 

itu mempelajari teori-teorinya, udah sering 

disuruh nulis-nulis. Waktu itu disuruh nulis 

tentang Ramadhan juga sih, tentang pasar 

tiban. Terus waktu itu disuruh nulis 

tentang ekspedisi Citarum di Kompas, kita 

disuruh membuat ekspedisi tulisan seperti 

itu kita satu kelas itu pilihnya gudeg. Jadi 

gudeg itu dari berbagai daerah di Jogja, 

trus udah dipilih-pilih gitu. Jadi udah 

lumayan sih.  

  

Setelah PPL masih 

nulis nggak di 

Swara Kampus? 

Lumayan hehehe..   

 

 



Motivasi apa yang 

mendorong untuk 

tetep nulis di 

Swara Kampus 

walaupun udah 

nggak PPL lagi? 

Motivasinya buat ngisi-ngisi waktu luang, 

kan saya juga lagi skripsi. Yang kedua itu 

mungkin juga buat mengasah nulis sih, 

Mbak. Soalnya aku kan calon guru juga, 

apalagi bahasa Indonesia. Jadi harus 

belajar untuk sering nulis. Soalnya 

waktu sebelum PPL jurnalistik itu, di mata 

kuliah PPL setiap kali kita masuk kuliah 

disuruh bikin tulisan. Satu minggu kan ada 

sekali pertemuan, nah tiap minggu itu kita 

disuruh buat tulisan terserah tentang apa. 

Berarti udah ada berapa tulisan tu? Ya 

selama itu, jadi untuk mengasah itu juga 

sih, Mbak. Sebenarnya kalau disuruh kaya 

gitu kita nggak mau nulis, tapi kalau di 

Swara Kampus nggak disuruh kita malah 

nulis. 

Aktualisasi 

diri 

Opportunity 

Jadi merasa 

terbantu ya setelah 

di Swara Kampus? 

Iya merasa terbantu banget kalau udah di 

Swara Kampus tu. Apalagi udah diedit gitu 

kan, jadi kita tahu salahnya di mana. 

Jadi tahu gimana bahasanya biar enak 

dibaca. Terutama membuat judulnya, 

aku pasti nggak pernah masuk kalau judul. 

Jadi pasti diganti, soalnya kurang menarik 

kalau aku yang buat. Tapi bener sulit, 

kayanya hambar gitu.  

 Development 

Jadi makin 

penasaran ya 

judulnya nggak 

pernah dipakai? 

Iya jadi penasaran kok judulnya nggak 

pernah sesuai.  

  

 

 



Tantangan apa 

yang paling 

dirasakan setelah 

menjadi jurnalis? 

Waktu itu aku dapat bagian profil, suruh 

wawancara, terus nyari dosen hukum di 

UGM. Udah masuk kantornya nyari-nyari 

gitu kan, masuk ruang dosen terus pas 

udah dapat malah dilempar-lepar suruh 

wawancara sama yang lainnya. Udah 

ketemu yang lainnya, ditanya dulu 

“Kenapa harus saya? Coba yang lainnya 

yang lebih tahu.” 

Terus ke ruang dekan disuruh buat surat 

dulu, jadi susah birokrasinya. Padahal itu 

udah mepet deadline. Ya itu lah, 

narasumbernya kadang susah. 

Terus pas di UIN, malu aku. Masuk 

kampusnya di sana kan berjilbab semua, 

aku nggak jadi dilihatin kelihatan bukan 

dari kampus situ. Pas mau salaman 

ternyata dia nggak mau salaman sama 

cewek, jadi salah. 

 Challenge 

Udah berapa kali 

nulis di Swara 

Kampus? 

Udah lima belas kali.    

Pasti masuk semua 

itu? 

InsyaAllah.   

Yang udah masuk 

berapa? 

Berapa ya? Empat belas ada.   

Masuk melalui 

editing? 

Iya diedit dulu. Ada satu, mungkin karena 

saya nggak sms dulu jadi nggak diterbitin.  

  

Kenapa milih 

diRubrik Swara 

Udah nempel di Swara Kampus. Udah 

seneng aja sih, Mbak. Seandainya di 

  

 

 



Kampus daripada 

rubrik serupa 

lainnya? 

tempat lain itu kan beda, biasanya kalau 

mau masuk itu kan harus melalui prosedur. 

Kalau aku kan udah PPL di Swara Kampus 

jadikan lebih mudah.   

Nggak merasa 

tertantang? Kan 

kalau di Swara 

Kampus judulnya 

susah masuk tu, 

pengen coba kirim 

tulisan ke koran 

lain mungkin bisa 

diterima di sana? 

Dulu waktu mata kuliah PPL, tapi masukin 

opini ke surat pembaca. Kalau yang lain 

mungkin kesulitan cari temanya. Tapi 

kalau di Swara Kampus temanya lebih 

simple, kaya event-event gitu kan bisa 

masuk.  

  

Kalau sama temen 

penulis di Swara 

Kampus sering 

diskusi nggak? 

Ya cuma sesama temen kampus aja, 

sesama temen PPL. Kalau sama yang 

lainnya nggak pernah, sama Mbak Aini tu 

pernah soalnya pas aku baru mulai PPL tu 

dia baru mau selesai 

  

Kalau diskusi sama 

redaksinya? 

Iya, ya waktu PPL itu Mbak. Misalnya 

untuk liputan minggu depan itu kasusnya 

apa, siapa yang mau meliput. Atau 

besoknya pas mungkin ada cara apa.  

  

Kalau udah nulis 

gitu biasanya 

minta masukan 

langsung atau 

gimana? 

Nggak sih, biasanya kirimnya langsung 

lewat email nggak langsung dibawa ke 

Swaka. Nggak minta masukan langsung 

soalnya malu. Tapi biasanya jarang yang 

diedit. Diedit itu paling dikurangi, diganti 

judul, ditambah kata-kata kalau nggak 

dikurangi. Tapi nggak terlalu banyak.  

  

Ada minimal Nggak ada sih. Aku nulis tu banyak-   

 

 



karakternya 

nggak? 

banyak. Tapi kadang kalau kehabisan ide 

yaudah cuma dikit aja. Soalnya ada 

mahasiswa lain yang kirim tulisan juga 

kan, sampai dua lembar tapi belum dimuat 

jadi bagi-bagi sama yang lain. 

Ketika menulis 

untuk Swara 

Kampus, 

keuntungan apa 

yang didapat? 

Keuntungannya yang pertama itu dari 

kampus, dari kampus ada peraturan untuk 

tulisan yang diterbitkan itu mendapat 

kompensasi. Bisa jadi masukan juga kan 

itu. Tulisan yang dimuat kita fotocopy, 

terus ditunjukkan pada bagian lembaga 

kemahasiswaan, nanti dapat dari sana. Tapi 

nggak tau juga apa syaratnya, soalnya 

temen saya nulis tentang bola dikasihkan 

situ tapi dia nggak dapat.  

Fisiologis Achievement 

Jadi senang juga 

donk ya? 

Iya senang sih, soalnya lumayan kan buat 

jajan. 

  

Jadi motivasinya 

karena bisa dapat 

kompensasi dari 

kampus atau ada 

yang lain? 

Ya itu salah satunya. Bisa dapat 

kompensasi itu sebagai bonusnya. Terus 

kalau yang kedua kita bisa belajar banyak 

hal. Terus di kampus itu ada syarat yang 

ada poin-poin gitu, salah satunya itu kalau 

tulisan kita diterbitkan di surat kabar. Nah 

itu kan bisa juga jadi tambahan. Yang 

paling penting ya kita bisa dapat ilmu 

banyak.  Karena dari situ wawasan kita 

jadi lebih luas, tahu banyak hal. Sama 

tambah teman juga kalau pas lagi 

liputan. Kalau misalnya kita wawancara 

sama mahasiswa kampus lain, itu biasanya 

Kasih sayang Development 

 

 



kalau ada acara gitu dikasih kabar. Bisa 

jadi tambahan bahan liputan.  

Kalau sebelumnya 

udah suka buat 

catatan harian gitu 

nggak? 

Ya waktu kuliah itu, kan kita harus buat 

catatan gitu. Dari dosen itu kan memang 

ada tugas, jadi selain PPL jurnalistik ini 

kan juga ada PPL membuat majalah, nah 

itu kan tiap minggu membuat catatan-

catatan juga. Dulu tu untuk PPL majalah 

saya membuat majalah Panorama, itu 

tentang tempat wisata. Jadi udah banyak 

nulis juga di situ. Soalnya ada minimal-

maksimal halaman. Terus setiap kali 

pertemuan PPL jurnalistik harus membuat 

tulisan. Ya gitu lah dosennya, pokoknya 

harus belajar menulis, menulis dan 

menulis.  

  

Kalau untuk 

tulisan pribadi 

punya blog nggak? 

Kalau blog nggak punya. Kalau misalnya 

lagi pengen nulis, ada kaya catatan harian 

tapi nggak setiap hari. Jadi kalau waktu 

tertentu aja.  

  

Kenapa tertarik 

sama dunia 

jurnalistik? 

Tertarik karena kata-katak Pak Krisno itu, 

di dunia jurnalistik kita tidak perlu 

mengenal orang itu tapi kita perlu tahu. 

Tapi memang bener, di dunia jurnalistik itu 

kita banyak wawasan. Soalnya tanpa kita 

masuk ke dunia jurnalistiknya aja kita bisa 

melihat banyak hal. Kayanya itu tambah 

wawasan aja kalau di jurnal daripada di 

bipa. Awalnya dulu tu bukan tertarik tapi 

karena pilihan. Kalau bipa itu kan bahasa 

 Challenge 

 

 



Inggris, padahal bahasa Inggrisku sangat 

minim. Terus habis itu lama-lama kok 

dosennya enak, latihan-latihannya juga 

menarik. pertama itu disuruh wawancara 

pedagang angkringan, itu menarik. Jadi 

banyak ngobrol, pertamanya takut, malu 

tapi lama-lama nggak.  

Kalau dari 

keluarga ada yang 

berprofesi di 

bidang jurnalistik? 

Nggak ada. Tertariknya ya dari pas kuliah 

itu. 

  

 

2. Nama    : Wahyu Hidayat 

Universitas    : Islam Negri Sunan Kali Jaga 

Fakultas    : Sosiologi Agama 

Tanggal wawancara : 31 Juli 2012 jam 10:15 WIB 

Pertanyaan Jawaban Jenis Motif Penggerak 

Motivasi 

Sejak kapan tahu 

Swara Kampus? 

Kalau tahu Swara Kampus sejak 2011. 

Cuma kalau aktif di Swara Kampus baru 

2012.  

  

Tahu karena 

langganan KR atau 

dari mana? 

Baca di kampus, kan ada koran Kedaulatan 

Rakyat, kebetulan temen-temen juga 

banyak yang di Swara Kampus jadi pengen 

ikut aja.  

  

Apakah mengikuti 

pelatihan 

jurnalistik yang 

diadakan Swara 

Ya, saya ikut pelatihan jurnalistik yang 

diadakan Swara Kampus.  

  

 

 



Kampus? 

Angkatan ke 

berapa? 

Angkatan pertama yang kemarin ini, saya 

nggak tahu angkatan keberapa. Bulan juni.  

  

Kenapa tertarik 

ikut pelatihan di 

sana? 

Saya tertarik karena bagi saya kalau 

jurnalistik yang benar itu, KR ini kan 

sudah profesional ya dan udah lama, jadi 

ya pengen tahu lebih jauh lah tentang 

Kedaulatan Rakyat trus profesi jurnalis. 

Karena kalau misalnya di lembaga persma 

(pers mahasiswa) itu kan belum 

profesional, kalau yang profesional kan 

kita tuntutannya sudah lebih keren lah 

bahasanya mungkin. Karena jam 

terbangnya lebih tinggi.  

Aktualisasi 

diri 

Development 

Sebelumnya udah 

pernah belajar 

tetang jurnalistik 

belum? 

Dulu sudah pernah ikut pelatihan 

jurnalistik juga, menulis tapi. Itu yang 

mengadakan Implus sama majahnya UNY 

(Universitas Negeri Yogyakarta). Lupa 

saya namanya, di UNY lah pokoknya saya 

ikut di sana.  

  

Di kampus juga 

ikut persma? 

Di kampus cuma buletin aja, punya temen-

temen HMI. Kan ada LAPMI-nya 

(Lembaga Pers Mahasiswa Islam). Di HMI 

saya sebegai editor.  

  

Motivasi utamanya 

apa untuk menulis 

di rubrik Swara 

Kampus? 

Kalau motivasi saya pengen ini aja lah, 

ukurannya sejauh mana sih 

kemampuan saya untuk bisa menulis di 

koran. Karena ya itu tadi, karena KR 

sudah profesional jadi ketika saya harus 

menulis di rubrik Swara Kampus ini kan 

Aktualisasi 

diri 

Responsibility 

 

 



berarti ukurannya untuk dibaca orang 

banyak ni. Jadi dalam saya menulis pun 

ada tuntutannya untuk ya lebih baik, 

kan gitu. Kadang kalau dibacanya hanya 

kelas-kelas mahasiswa kaya lembaga pers 

mahasiswa itu kan paling konsumennya 

cuma mahasiswa. Tapi kan kalau KR yang 

baca bahkan ratusan ribu orang kan, jadi 

ya ada beban tanggung jawab yang 

lebih lah istilahnya. Kalau kita belajar di 

surat kabar harian yang sudah mapan lah, 

sudah bagus. 

Biasanya nulis 

untuk bagian 

mana? 

Biasanya di laporan utama.   

Apa yang menjadi 

tantangan sebagai 

jurnalis? 

Kalau tantangannya, bagi saya kalau 

jurnalis itu apa ya? Sebenarnya kalau 

dalam konteks belajar ya Mbak, kadang 

penggunaan bahasa. Itu yang menjadi 

problem kita untuk menyusun kalimat. 

Nah, ini kan yang terkadang ada wartawan 

atau jurnalis yang mungkin kalau menulis 

berita ya semau dia aja, kan begitu. Tapi 

ketika kita mau belajar profesional, ini kan 

tuntutannya tanggung jawab ni, kalau kita 

sudah di KR gitu ya harus bagus 

tulisannya begitu. Jadi kan ada beban di 

situ. Ketika saya harus menulis ya yang 

menjadi kesulitan saya adalah 

bagaimana membuat kalimat itu yang 

Aktualisasi 

Diri 

Challenge 

 

 



enak dibaca sama orang. Nah itu aja 

sebenarnya. Kalau investigasi atau mencari 

narasumber itu nggak terlalu sulit lah. 

Karena ya namanya jurnalis ya, profesi 

jurnalis itu kan kalau di Jogja ini biasanya 

banyak sering diterima.  

Udah sering 

menulis untuk 

Swara Kampus? 

Sering. Kalau bantu-bantu sering sih, 

Cuma kalau menulis yang sudah dimuat 

ada 2.  

  

Kalau bantu-bantu 

tu ngapain? 

Ya paling pas wawancara. Trus tanya-

tanya, nanti datanya dikirim ke temen 

saya. Kan biasanya ada temen saya yang 

sudah duluan di Swara Kampus, saya 

ngikut dia dulu awal mulanya. Cari 

narasumber, terus nanti wawancaranya 

bagaimana. Sebelum ikut pelatihan saya 

sudah ngikut orang dulu. Jadi saya udah 

tahu dulu, tapi kan butuh pengakuan lah. 

Ketika mau jadi punggawa Swara Kampus 

ya harus ikut pelatihannya dulu. Kalau non 

formalnya saya udah ikut temen-temen 

dalam peliputan, itu udah sering. Ya 

rubrik-rubrik yang lainnya kadang prestasi, 

atau UKM.  

  

Kalau ngirim 

tulisan, banyak 

diedit nggak? 

Sedikit. Karena sebelumnya sudah sering 

nulis, jadi ya nggak terlalu banyak lah. 

Paling perubahannya kelebihan kalimat 

Mbak. Pokoknya hanya bahasa-bahasa 

imbuhan lah.  

  

Kalau kirim tulisan Ada yang lewat email, atau biasanya ada   

 

 



via email atau 

langsung datang 

kesana? 

juga yang langsung datang ke sana. Saya 

juga konsultasi gimana tulisan saya, terus 

biasanya langsung diberi pengarahan 

tentang kalimat-kalimat yang masih salah. 

Kalimatnya, kata sambungnya, jadi ya 

lebih baik. Karena bahasa koran itu kan 

bahasa populer, kalau sulit dibaca oleh 

pembaca juga nanti males bacanya. Nah 

itu yang paling penting.  

Kenapa milih 

ambilan di Rubrik 

Swara Kampus 

dibandingkan 

dengan rubrik 

serupa di koran 

lain? 

Kalau di Swara Kampus ini karena yang 

pasti banyak temennya, terus di situ kita 

memang dilatih. Karena jarang sekali surat 

kabar yang mau peduli dengan motivasi 

temen-temen itu sebenernya banyak ni 

yang punya potensi, nah yang peduli 

dengan mahasiswa ini kan jarang. Nah, KR 

ini bagi saya luar biasa, ketika mereka ada 

tuntutan untuk bagaimana menaikkan 

konsumen, tapi dia di sisi lain memang ada 

keinginan untuk bagaimana mahasiswa 

yang punya potensi ini diajari untuk 

belajar. Ya mungkin harapannya, ya saya 

nggak tau juga ya motivasi yang dari pihak 

KR, tapi bagi saya kenapa saya lebih 

memilih di Swara Kampus ya itu karena 

akses saya untuk bisa di KR, terus 

kemudian temennya banyak untuk belajar, 

itu lebih enak. Karena ya KR memang 

kayanya peduli banget sama mahasiswa. 

Jadi kita bisa langsung datang dan dapat 

interaksi langsung dengan pihak redaksi.  

Kasih sayang  

 

 



Apa sering diskusi 

juga sama temen 

punggawa lainnya? 

Ya sering, sering ngobrol. Paling biasanya 

tentang kapan kita mau cari narasumber, 

atau apa yang mau kita bahas. Misalnya 

mau cari data tentang UKM. Karena masa 

belajar kita kan ada masa aktifnya, satu 

bulan. Nanti kalau misalnya mau liputan 

lagi ya datang ke sana minta surat 

rekomendasi lagi, itu aja sih.  

  

Selama menjadi 

jurnalis di Swara 

Kampus, 

keuntungan apa 

yang didapat? 

Pengalaman, ya pengalaman terus ilmu. 

Yang kedua ilmu yang bermanfaat. 

Pengalamannya banyak, terus yang paling 

utama bagi saya itu ketika saya harus 

mewawancarai para orang-orang penting. 

Ya saya merasa dekat aja sama orang-

orang pintar.  

  

Setelah menjadi 

jurnalis di Swara 

Kampus apakah 

merasa mendapat 

kemudahan untuk 

mengetahui 

jurnalistik lebih 

banyak lagi? 

Ya pasti, saya jadi lebih paham bagaimana 

mekanisme kerja di sebuah surat kabar 

harian ya. Bagaimana awal mula cari 

berita, penentuan tema, terus kemudian 

nanti proses editing, dan segala macam itu 

kita tahu. Karena kita diajak langsung 

dalam prosesnya. Kenapa tema itu 

diambil, apa kelebihannya? Apa 

manfaatnya? Di mana keuntungannya? 

Seberapa konsemen pembacanya? Ya jadi 

dari hal yang detail itu pun kita diajari.  

 Involvement 

 

Apakah awalnya 

udah suka nulis? 

Ya sudah suka menulis.   

Apakah punya 

blog pribadi? 

Ya punya. Saya lebih suka menulis opini.    

 

 



Biasanya nulis di 

mana? 

Di Lampung, di rumah saya. Di sana kan 

ada koran lokal Radar Lampung, grup nya 

Jawa Pos sama Lampung Pos itu Grup nya 

Media Indonesia.  

  

Ada keluarga yang 

profesinya jurnalis 

juga nggak? 

Tidak ada.   

Kenapa tertarik 

sama jurnalistik 

pada awalnya? 

Karena dunia jurnalistik ini kan bagi saya, 

sebenanya bukan persoalan profesinya ya 

Mbak. Tapi pengalaman untuk menulis, 

jadi roh untuk menulis ketika menjadi 

jurnalis itu kan terkadang kita ini kan beku 

ya, lama nggak nulis misalnya. Ketika kita 

harus mengolah bahasa, kalimat, apalagi di 

UIN ini tuntutannya bagi saya sih ada 4, 

bisa bicara, bisa berfikir, terus bisa 

menulis, sama harus rajin membaca. Nah 

itu, 4 itu. Jadi itulah yang kemudian 

memotivasi saya untuk saya harus menulis 

dan rajin menulis. Karena keinginan untuk 

bisa menjadi penulis itu kan ada. Ya 

dengan saya harus mengikuti pelatihan 

jurnalis dan segala macam, itu yang 

mendorong untuk saya harus 

berkreativitas.  

 Development 

 

 

 

 

 

 

 



3. Nama    :  Minardi 

Universitas        : Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa 

(APMD) 

Fakultas    : Ilmu Pemerintahan  

Tanggal wawancara : 31 Juli 2012 jam 11:30 WIB 

Pertanyaan Jawaban Jenis Motif Penggerak 

Motivasi 

Sejak kapan tahu 

Rubrik Swara 

Kampus? 

Sejak ikut seminar di suatu tempat saya 

membaca kok ada Rubrik Swara kampus, 

saya tertarik kemudian mencatat alamat 

email-nya. Punya keinginan suatu saat saya 

menulis kemudian mengirimkan ke sana. 

Karena saya suka menulis tapi belum ada 

mood. Udah punya niat tapi masih ada 

ketakutan-ketakutan. Kemudian saya 

simpan alamt email itu. Nah, nggak berapa 

lama selisih berapa bulan ada tempelan di 

kampus tentang pelatihan jurnalistik di 

Swara Kampus. Saya langsung daftar ke 

sana.  

  

Berarti ikut 

pelatihan 

jurnalistiknya? 

Ya, pelatihan itu tanggal 29 Januari 2011, 

angkatan 4.  

  

Apakah 

sebelumnya udah 

tahu/mempelajari 

jurnalistik? 

Dulu sebenernya pernah ikut LPM 

(Lembaga Pers Mahasiswa) di kampus. 

  

Motivasinya apa 

untuk menulis di 

Rubrik Swara 

Yang pertama itu menyalurkan hasrat 

dan hobi. Yang kedua tentu secara 

individual, secara egois biar eksis, biar 

Penghargaan Development 

 

 



Kampus? sedikit wah gitu lah. Apalagi di suatu 

harian yang levelnya udah terkenal, kan 

bisa dibaca bukan hanya lingkup 

universitas dan lebih banyak yang mau 

membaca. 

Tantangan apa 

yang dialami 

setelah menjadi 

jurnalis? 

Sejauh ini tantangannya itu mencari 

waktu, waktu untuk menulis dan 

investigasi secara kecil-kecilan itu 

memerlukan waktu. Saya kan sekarang 

juga masih punya kesibukan yang lain. 

Tantangan yang lain kemungkinan nggak 

tahu kriteria tulisannya ditulis sendiri 

atau dengan orang lain, kalau yang sendiri 

bisa lah wawancara secara email, sms atau 

apalah. Nggak harus ketemu. 

 Challenge 

Udah berapa kali 

menulis untuk 

Swara Kampus? 

Udah banyak ya.. sekitar lima kali lebih. 

Biasanya kalau ada liputan saya dimuat, 

saya beli korannya. Tapi ada 2 kali yang 

saya nggak beli korannya pas ada tulisan 

saya, soalnya waktu itu lagi ada kegiatan. 

  

Di Swara Kampus 

biasanya nulis di 

halaman apa? 

Di halaman utama pernah, halaman tiga 

juga pernah. 

  

Tulisannya banyak 

yang diedit nggak? 

Waktu awal-awal diedit. Ya dieditnya 

macem-macem, ada yang dihapus, ada 

yang ditambah, ada yang dipindah dibolak-

baik yang di awal jadi di belakang. Tapi 

akhir-akhir ini udah apa adanya, apa yang 

saya tulis, waktu saya baca di koran sama. 

  

Brarti masih aktif Ya masih belum terlalu aktif, saat ini   

 

 



menulis terus ya 

sampai sekarang? 

masih kesulitan untuk menemukan ide 

akan menulis apa. Nggak tau besok kalau 

ada waktu luang. 

Biasanya kan udah 

ada tema khusus 

dari redaksi 

Swaka? 

Kalau tema biasanya ada, tapi saya 

biasanya jadi penulis lepas. Ada info apa 

saya hubungi Pak Krisno atau siapalah 

pengurus yang ada di sana, dapat 

persetujuan untuk melakukan liputan 

yasudah diliput aja. Kaya kemarin waktu 

saya KKN (Kuliah Kerja Lapangan), kan 

nggak ada agenda atau tema khusus. Ya 

memang pada awalnya ada, seperti pada 

bagian depan meliput masalah ekonomi. 

Kalau sekarang saya jadi penulis lepas 

saja. Jadi kalau saya ada liputan langsung 

kirim aja. Nanti langsung dimuat, untuk 

saat ini seperti itu dari saya. 

  

Mengapa Anda 

memilih ambil 

bagian sebagai 

penulis dalam 

Rubrik Swara 

Kampus 

dibandingkan 

rubrik serupa 

lainnya? 

Yang pertama, karena saya dulu 

pelatihannya di sana. Berarti setidaknya, 

ya istilahnya balas budinya ke sana. Di sisi 

lain, jangkauan link nya untuk kemudahan 

aksesnya lebih mudah di sana, karena saya 

kan sudah menjadi anggota di sana, berarti 

kalau ada liputan langsung menghubungi 

ke sana, langsung bisa dimuat. 

  

Tapi pernah punya 

keinginan untuk 

mengirim tulisan 

ke koran lain 

Sebenarnya pernah mencoba mengirim tapi 

nggak saya pantau. Tapi tetep modelnya 

beda lah, nggak mungkin modelnya seperti 

yang ada di Swara Kampus tentang 

  

 

 



nggak? mahasiswa. Terakhir itu ada kegiatan 

Rasulan di desa saya itu saya liput untuk 

suatu koran, tapi nggak tau  nggak saya 

pantau dimuat atau tidak. Saya kan banyak 

di rumah jadi nggak bisa lihat koran setiap 

hari. Terserah aja mau dimuat atai nggak, 

yang penting saya kirimkan. 

Sering diskusi 

sama teman-teman 

penulis lainnya? 

Ya untuk saat ini, mungkin jaringan 

emosionalnya kurang berarti jarang. 

  

Mungkin temen-

temen seangkatan 

saat pelatihan? 

Ada sih tapi jarang. Kan nggak pernah 

ketemu. 

  

Ketika menjadi 

jurnalis di Swara 

Kampus, 

keuntungan apa 

yang dirasakan? 

Seperti tadi, hobi tersalurkan dan juga 

merasa senang tulisannya dimuat, apa 

lagi di KR kan jadi terlihat ‘wow’ karena 

banyak pembacanya. Selain itu kan saya 

bisa melatih bagaimana saya itu 

berkomunikasi dengan seseorang. 

Bagaimana teknik wawancara yang 

benar. Bagaimana melihat sela-sela, 

bagaimana menggunakan kata yang 

memancing. Bagaimana saya itu bisa 

berani ngomong, nggak Cuma diem aja. 

Setidaknya bisa tahu, sekarang ketika 

bertemu seseorang dilihat dulu, strategi 

apa yang akan digunakan dan bisa 

melihat kepribannya. Kalau dia berbicara 

begini brarti saya tahu harus menggiring 

kemana. 

Aktualisasi 

Diri 

Development 

 

 



Kalau keuntungan secara materi 

memang tidak ada, tetapi saya merasa 

puas. Batu loncatan itu kan juga mahal 

harganya. 

Apakah dengan 

menjadi penulis 

dalam Rubrik 

Swara Kampus, 

Anda mendapatkan 

kemudahan untuk 

mengetahui dunia 

jurnalistik lebih 

banyak lagi? 

Ya menambah pengetahuan dan 

pengalaman. 

  

Sebelumnya 

menjadi jurnalis 

udah suka 

menulis? 

Iya sudah senang menulis   

Mungkin punya 

blog? 

Kalau blog pribadi saya punya. Kalau 

bosan sama blog pribadi, saya 

menggunakan blog organisasi tentu saja 

dengan isi tulisan yang sesuai. Ya mencari 

pengalaman dari situ, jadi ya bisa banyak 

kenalan juga. Dari situ saya bisa dikenal 

dan saya juga bisa mengenal banyak orang. 

Termasuk dengan kamu, kalau nggak di 

Swara Kampus saya juga nggak akan kenal 

kamu. 

Kasih Sayang  

Dari keluarga ada 

yang berfrofesi 

menjadi jurnalis? 

Sejauh yang saya ketahui itu nggak ada.   

 

 



Awalnya kenapa 

bisa tertarik sama 

bidang jurnalistik? 

Ya itu ada sedikit gep, di sisi lain saya itu 

pemalu tapi di sisi lain saya itu ingin 

eksis. Ingin menuangkan hobi. Sehingga 

rasa malu itu bisa terkalahkan. Pokoknya 

bertemu dengan orang harus berani, nggak 

perlu takut dan malu. Karena posisi saya 

kalau sudah yakin benar, yasudah saya 

wawancara di situ. Walaupun mungkin ada 

resiko-resiko, tapi kan bisa diatasi dengan 

penggunaan kata yang tidak terlalu keras. 

 Challenge 

 

4. Nama   : Stefanus Novi Prasetya 

Universitas   : Universitas Gajah Mada 

Fakultas   : Sosiologi 

Tanggal wawancara : 1 Agustus 2012 pukul 16:35 WIB 

Pertanyaan Jawaban Jenis Motif Penggerak 

Motivasi 

Sejak kapan 

mengetahui Rubrik 

Swara Kampus? 

 

 

Waktu itu dari link, gak langsung dari 

pihak Swara Kampus. Ada kumpulan 

bapak-bapak yang kritis, termasuk Pak 

Krisno (koordinator Swara Kampus). 

Temennya Pak Kris nawarin, dia lihat aku 

kok kayanya tertarik dibidang jurnalistik. 

Trus ditawarin buat masuk Swara Kampus. 

Nah, setelah itu aku tertarik dan masuk di 

Swara Kampus. 

  

Itu kapan? Lima bulan yang lalu.   

Ikut pelatihan Iya sekali, kemarin pas sebelum bulan Mei.   

 

 



jurnalistik juga di 

sana? 

Apakah 

sebelumnya sudah 

mengerti/mempelaj

ari tentang 

jurnalistik? 

Belum sih.. sama sekali belum pernah. 

Pernah sih nulis-nulis gitu tapi sama sekali 

ga ada bayangan tentang jurnalistik. 

  

Kalau di surat 

kabar udah pernah 

kirim tulisan? 

Belum. Sebelumnya malah kirim foto, 

bukan tulisan. Awalnya sih gitu. 

  

Kenapa mau diajak 

gabung di Swara 

Kampus kenapa? 

Lebih menarik dan gak ada salahnya untuk 

dicoba. 

  

Tantangan apa 

yang dialami 

setelah menjadi 

jurnalis? 

Tantangan yang berat itu sebenernya 

masalah materi sih kalau menurutku. 

Materi apa yang bisa masuk ke media dan 

itu nggak kosong belaka. 

 Challenge 

Udah berapa kali 

menulis untuk 

Swara Kampus? 

Kalau nulis udah tiga kali tapi yang masuk 

baru dua kali. 

  

Menulis berita 

tentang apa? 

Kalau awalnya menulis tentang isu-isu di 

kampus. Mungkin kalau saya pikir-pikir 

tulisan saya terlalu vulgar, jadi 

kelihatannya nggak masuk. 

  

Masih ada 

keinginan buat 

nulis lagi nggak? 

Masih.   

Kenapa? Berbagi ide, dari awalnya seneng ngobrol-

ngobrol dari situ bisa muncul bahan baru 

gitu kan.. nah itu cuma akan jadi sekedar 

Aktualisasi 

Diri 

Development 

 

 



obrolan kalau nggak ditulis. 

Kenapa memilih 

ambil bagian 

sebagai penulis di 

Rubrik Swara 

Kampus 

dibandingkan 

rubrik serupa 

lainnya? 

Kalau itu sebenernya bukan nggak mau ke 

rubrik lain. Untuk saat ini yang paling 

memungkinkan dan dekat itu Swara 

Kampus. Saya pikir itu langkah awalnya. 

  

Punya pikiran buat 

mengirim tulisan 

ke koran lain? 

Punya sih, istilahnya kalau bisa 

berkembang kenapa nggak? 

  

Bagaimana 

hubungan sama 

pihak redaksi 

Swara Kampus? 

Kalau Swara Kampus tu nyenengin, di 

sana tu Pak Kris trus temen-temen di sana 

tu yang ada di redaksi sebenernya orang-

orang yang seru lah pokoknya. Orang-

orang yang mungkin bisa membuka link 

buat kedepannya. 

  

Pas nulis biasanya 

banyak di edit 

nggak sama pihak 

Swara Kampus? 

Nggak. Mungkin nggak banyak diedit 

sama pihak Swara Kampus tapi biasanya 

aku serahin tulisan ke orang yang 

diwawancara, kalau udah konfirmasi baru 

tulisannya aku serahin ke Swara Kampus, 

jadi biar nggak miss komunikasi. 

  

Biasanya kalau 

kirim tulisan via 

email atau datang 

langsung ke 

redaksi Swara 

Kampus? 

Lewat email, kalau nggak langsung datang 

ke sana bawa flashdisc langsung biasanya 

Pak Kris koreksi. Jadi langsung dibimbing. 

  

 

 



Kalau sesama 

temen penulis 

sering sharing 

nggak? 

Kalau aku belum pernah. Soalnya mungkin 

bahan liputannya beda-beda jadi untuk 

sharing cuma pas awal aja. Selanjutnya 

nggak pernah lagi. Sebenernya emang 

penting sih sharing gitu cuma belum 

nemuin feel-nya. 

  

Setelah menulis 

untuk Rubrik 

Swara Kampus, 

keuntungan apa 

yang didapat? 

Kepuasan, ada foto-ku di koran kan 

senang. Ya keuntungannya kalau buat aku 

nambah temen, bukan seberapa banyak 

uang. 

Kasih sayang  

Setelah bergabung 

di Rubrik Swara 

Kampus, apakah 

mendapatkan 

kemudahan untuk 

mengetahui dunia 

jurnalistik? 

Ya jadi tahu lebih banyak, buat cara 

wawancara jadi lebih mengerti lah. 

Sebelumnya cuma bayangan aja, masih 

belum praktek langsung. 

Aktualisasi 

Diri 

 

Sebelumnya udah 

seneng nulis? 

Mungkin punya 

blog? 

Sebelumnya nggak sih, cuma nulis-nulis di 

note facebook. Ya sering mikir aja. 

  

Kalau di kampus 

ikut pers 

mahasiswa nggak? 

Nggak ikut. Kalau di kampus itu ya cuma 

buat lingkup kampus dan itu udah ada 

orang-orangnya sendiri. 

  

Di Swara Kampus 

biasanya nulis 

untuk halaman 

apa? 

Kalau yang pertama itu untuk di halaman 

laporan utama, waktu itu tentang 

komitmen universitas terhadap kualitas 

lulusannya. 

  

Dari keluarga ada Nggak ada.   

 

 



yang profesinya 

jurnalis? 

Kenapa tertarik 

sama jurnalistik? 

Jurnalistik sebenernya tertariknya ke 

media. Kalau media itu kan bisa apa aja, 

akhirnya juga bisa masuk ke foto. Soalnya 

ya lewat media yang bisa menyegarkan 

banyak orang. 

  

 

5. Nama   : Achmad Zulfikar 

Universitas    : Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

Fakultas    : Hubungan Internasional 

Tanggal wawancara : 3 Agustus 2012 pukul 12:15 WIB 

Pertanyaan Jawaban Jenis Motif Penggerak 

Motivasi 

Sejak kapan tahu 

Rubrik Swara 

Kampus? 

Saya tahu rubrik Swara Kampus sejak 

mengikuti pelatihan jurnalistik bersama 

Swara Kampus di Aula Kedaulatan Rakyat 

pada bulan Desember 2010, jadi tahun ini 

sudah memasuki tahun ke-2 saya menjadi 

pembaca setia Rubrik Swara Kampus, di 

samping juga menjadi jurnalis Swara 

Kampus. 

  

Apakah Anda 

mengikuti 

pelatihan 

jurnalistik yang 

diadakan oleh 

Swara Kampus? 

 

Ya, saya mengikuti pelatihan jurnalistik 

Swara Kampus angkatan-3 yang pada kala 

itu diadakan pada tanggal 18 Desember 

2010, kesannya pertama kali ikut saya 

hanya mengikuti pemaparan dari 

pembicara. Namun yang menjadi nilai 

tambah dari pelatihan ini, kami dilibatkan 

 

 

 

Involvement 

 

 



secara langsung sebagai reporter untuk 

meliput di kampus-kampus kami, sehingga 

ada follow up setelah pelatihan, kira-kira 

sebulan kami diberikan tugas. Selanjutnya, 

dengan kesadaran diri, kami berusaha 

mengabadikan setiap kegiatan di kampus 

dengan membuat rilis dan mengirimkannya 

ke Swaka (Swara Kampus). 

Menurut Anda 

pelatihan 

jurmalistik tersebut 

penting atau tidak? 

Pelatihan Jurnalistik yang diadakan Swaka 

juga mempunyai beragam arti bagi setiap 

yang mengikutinya, bagi saya Pelatihan 

tersebut bermakna pemasaran/promosi, 

karena bagi peserta yang awalnya tidak 

mengenal Swaka, setelah mengikuti 

pelatihan tersebut akan mengenal Swaka 

lebih dekat, bahkan sampai ke 

jeroannya/bahan baku sebelum terbit. 

Bahkan setelah pelatihan tersebut, saya 

menjadi termotivasi untuk mengadakan 

kegiatan serupa di kampus saya, 

tujuannya agar teman-teman menjadi 

melek Jurnalistik dengan metode yang 

saya anggap ampuh untuk memaksa secara 

halus mahasiswa terlibat dalam proses 

jurnalistik, yang selama ini mereka temui 

hanya dalam teori-teori saja, khususnya 

bagi mahasiswa jurusan ilmu komunikasi. 

Aktualisasi 

Diri 

Achievement 

Kegiatan apa yang 

sudah dilakukan 

untuk 

Realisasi terhadap keinginan saya tersebut, 

ketika saya menjabat sebagai Ketua Divisi 

Media dan Informasi Badan Eksekutif 

  

 

 



memperkenalkan 

jurnalistik di 

kampus? 

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik UMY periode 2011-2012 (sekarang 

sudah berganti kepengurusan), saya 

memasukkan program pelatihan jurnalistik 

pada program kerja kami di semester 1. 

Alhamdulillah, kegiatan tersebut juga 

diapresiasi oleh pihak Swara Kampus 

sehingga bertemulah keinginan dan 

fasilitas dari Swaka. Sehingga sepakatlah 

kami akan mengadakan pelatihan tersebut 

pada hari Sabtu, 25 Februari 2012 

bertempat di Ruang Sidang FISIPOL. 

Bagaimana 

tanggapan teman-

teman terhadap 

kegiatan tersebut? 

Animo teman-teman yang mengikuti 

pelatihan tersebut, dimana kami 

mengangkat tema Organisasi Mahasiswa di 

Era Keterbukaan Informasi sangat baik. 

Namun mereka menyayangkan hanya 

sedikit mahasiswa yang ikut pelatihan, 

itupun karena permintaan dari Swaka 

untuk mengundang maksimal 30 orang 

untuk mengefektivitaskan pelatihan. 

Sehingga kami menggunakan sistem 

undangan kepada himpunan mahasiswa 

jurusan, beserta UKM (Unit Kegiatan 

Mahasiswa) yang mempunyai bagian di 

bidang Jurnalistik untuk turut serta sebagai 

peserta. 

  

Bagaimana 

perkembangannya 

hingga saat ini? 

Hingga saat ini, mereka yang telah 

mengikuti pelatihan setidaknya 

mempunyai jaringan ke Swara Kampus. 

  

 

 



Harapan kami dengan terlibatnya mereka, 

maka kegiatan mereka dapat diekspose 

lebih luas di kawasan Yogyakarta melalui 

Swaka. 

Apakah 

sebelumnya Anda 

sudah 

memahami/mempe

lajari bidang 

jurnalistik? 

 

Sebelum terlibat dalam Swara Kampus 

sejak Desember 2010, memang saya sudah 

berkecimpung sebagai Staf Lembaga Pers 

dan Multimedia di BEM FISIPOL UMY 

periode 2010-2011, dan Staf Pers 

Mahasiswa di Korps Mahasiswa Hubungan 

Internasional (KOMAHI) UMY. Adapun 

kehadiran saya pada pelatihan tersebut 

karena lembaga kami, BEM FISIPOL 

diundang untuk berpartisipasi, dengan 

harapan akan lebih mendalami jurnalistik 

dari kegiatan yang kami ikuti serta dapat 

diterapkan dalam kegiatan keorganisasian. 

Jika ditanya apakah saya sudah memahami 

pada saat itu, maka saya menjawabnya 

belum. Hal ini di dasarkan pada waktu itu 

saya masih belajar mengenai jurnalistik, 

dan begitupun hingga saat ini. Sehingga 

saya memilih dalam keadaan belajar, dan 

bukan sudah belajar dalam bidang 

Jurnalistik di kala itu, karena saya pun 

bergabung dengan civitas akademika UMY 

pada tahun yang sama yakni 2010, 

sehingga tepatlah momen tersebut sebagai 

ajang pembenahan diri untuk menjadi 

seseorang yang melek Jurnalistik. Hingga 

saat ini pun saya masih senantiasa 

  

 

 



memperdalam dalam memahami esensi 

dari Jurnalistik. 

Motivasi apa yang 

mendorong Anda 

untuk menulis 

dalam Rubrik 

Swara Kampus? 

 

Motivasi ketika menulis dalam Rubrik 

Swara Kampus, saya rasakan ketika tulisan 

saya sudah pernah dimuat. Manfaat yang 

saya dapatkan dan menjadi motivasi saya 

yakni popularitas. Orang-orang di sekitar 

saya menjadi mengenal siapa Fikar dari 

tulisan-tulisannya. Di samping itu, menulis 

di Swara Kampus juga memberi manfaat 

kepada sesuatu yang kita angkat sebagai 

topik kita dalam tulisan. Salah satunya 

kepekaan/awareness seseorang akan 

meningkat dengan diangkatnya topik-topik 

tersebut, sehingga melalui tulisan kita juga 

dapat membangun opini publik yang 

positif untuk kemajuan bangsa. 

Penghargaan Recognition 

Apa yang yang 

menjadi tantangan 

Anda untuk 

menjadi jurnalis? 

 

Tantangan ketika menjadi jurnalis, saya 

rasakan ketika kita harus sering 

memperbaharui informasi setiap waktu. 

Karena bagi saya jurnalis dituntut untuk 

tahu segala hal terkait perkembangan di 

sekitarnya, lingkungannya, maupun isu 

tingkat nasional bahkan Internasional. 

Ketika seseorang yang dulunya malas atau 

enggan memperbaharui informasi, maka 

hal ini menjadi tantangan yang berat, 

namun bagi saya yang setidaknya melek 

informasi juga menjadi tantangan, 

walaupun saya dapat melaluinya dan 

 

 

 

 

 

 

Challenge 

 

 



menjadikannya kebiasaan sekarang. 

Di samping itu, sebagai seorang jurnalis 

yang mengabdi pada suatu institusi 

tentunya akan senantiasa berkejaran 

dengan deadline atau batas akhir. Hal ini 

menjadi tantangan utama bagi setiap orang 

yang berkecimpung dalam bidang 

Jurnalistik. Dimana proses rilis suatu 

tulisan akan berjalan sangat cepat, 

sehingga menuntut reporter harus sigap 

meliput lalu membuat berita, kemudian di 

proses editor, lalu sampai di meja redaksi 

di tinjau kembali, barulah masuk ke proses 

cetak untuk disebarkan. Setidaknya itulah 

gambaran sederhana, bagaimana deadline 

memburu para jurnalis. 

Berapa kali Anda 

membuat artikel 

untuk Rubrik 

Swara Kampus? 

 

Hingga saat ini saya telah membuat 10 

artikel untuk rubrik Swara Kampus. 

Memang kelihatan sedikit, karena saya 

juga sedang fokus kegiatan di kampus. 

Sehingga waktu saya terforsir untuk 

bergelut dalam kegiatan kampus. Namun 

demikian, dengan ratusan punggawa Swara 

Kampus, maka saya yakin setiap 

minggunya puluhan naskah tersaji di meja 

Redaksi, dan siap di rilis. 

  

Mengapa Anda 

memilih ambil 

bagian sebagai 

penulis dalam 

Swara Kampus menawarkan lebih dari 

sekedar jurnalis mahasiswa freelance. 

Alasan saya memilih condong ke rubrik 

Swara Kampus dibandingkan rubrik serupa 

  

 

 



Rubrik Swara 

Kampus 

dibandingkan 

rubrik serupa di 

surat kabar 

lainnya? 

 

 

di surat kabar lainnya karena di sini saya 

menemukan keluarga baru, teman baru, 

dan segudang manfaat, walaupun memang 

Swaka tidak memberikan insentif banyak 

dalam Rupiah kepada jurnalisnya. Namun 

terkadang ada hal yang tidak bisa dinilai 

dengan nominal, dan hal itulah yang saya 

temukan di Swaka. 

Di samping itu, sikap yang ramah serta 

merakyat dari staf Swara Kampus kepada 

kami jurnalis-jurnalis muda, membuat saya 

nyaman berada di antara teman-teman 

dalam rubrik Swara Kampus. Terkadang 

walaupun saya sedang tidak ada 

kepentingan, maupun urusan ke redaksi 

Swaka, namun saya tetap menyempatkan 

untuk sekedar menyapa bapak-bapak/mas-

mas di kantor redaksi.  Keterbukaan 

mereka terhadap jurnalis muda, saya 

anggap sebagai nilai tambah yang jarang 

ditemukan di rubrik serupa lainnya. Karena 

kebanyakan rubrik serupa hanya 

memberikan insentif semata, tanpa adanya 

rasa keterikatan antara kontributor dengan 

redaksinya. 

Apakah Anda 

sering berdiskusi 

dengan teman 

sesama penulis 

dalam Rubrik 

Swara Kampus 

Facebook menjadi forum kami untuk 

berdiskusi terkait topik yang akan ditulis, 

baik topik yang dikerjakan bersama-sama 

ataupun individu. Di samping itu, pihak 

Swara Kampus juga berperan aktif dalam 

menghidupkan atmosfer diskusi kami 

  

 

 



mengenai topik 

artikel yang akan 

ditulis? 

 

melalui jejaring sosial Facebook melalui 

update berita yang sedang hangat-

hangatnya diperbincangkan. Jika dilihat 

dari intensitas, dapat dikatakan sering, 

namun tidak secara offline, melainkan 

melalui perantara internet/online. 

Ketika Anda sering 

menulis artikel 

untuk Rubrik 

Swara Kampus, 

reward/ 

keuntungan apa 

yang Anda 

dapatkan? 

 

 

Seperti yang saya paparkan, bahwa redaksi 

Swara Kampus tidak bertitikberat pada 

penghargaan atau reward berupa Rupiah 

kepada jurnalis Swaka. Namun mereka 

menawarkan hal yang lebih dari 

sekedar rupiah tersebut. Beberapa 

keuntungan yang secara riil telah saya 

dapatkan setelah saya sering menulis 

artikel di rubrik Swara Kampus, yakni saya 

menjadi salah satu mahasiswa yang 

dikenal seantero kampus UMY, di samping 

kiprah saya di kampus, saya juga terbantu 

dengan peredaran Swara Kampus di UMY 

yang tentunya menjadi bahan referensi 

baik mahasiswa, dosen, karyawan, bahkan 

rektorat sekalipun. Keuntungan lainnya, 

saya mendapatkan beasiswa dari kampus 

atas kinerja saya mengorbitkan nama 

UMY di luar kampus, salah satunya 

melalui Swara Kampus. 

Penghargaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Fisiologis 

Recognition 

Apakah dengan 

menjadi penulis 

dalam Rubrik 

Swara Kampus, 

Bagi saya menulis di Swara Kampus ibarat 

mendapatkan sebuah perahu. Perahu 

tersebut dapat bergerak jika kita 

mengayuhnya, namun akan tetap diam jika 

Penghargaan  Opportunity 

 

 



Anda mendapatkan 

kemudahan untuk 

mengetahui dunia 

jurnalistik lebih 

banyak lagi? 

 

kita tidak ada usaha untuk 

menggerakkannya. Apabila dikatakan saya 

mendapatkan kemudahan untuk 

mengetahui dunia jurnalistik? Ya saya 

mendapatkannya, atas kiprah awal saya di 

Swara Kampus, hal tersebut 

meningkatkan kepercayaan diri saya 

untuk semakin berkecimpung di bidang 

Pers Mahasiswa. Harapannya peluang-

peluang tersebut akan terus menjadi 

gunungan bola salju yang semakin 

bergerak semakin bertambah besar, yang 

pada akhirnya akan berujung pada 

kesuksesan dalam karir saya. 

Apakah Anda suka 

membuat catatan 

harian? 

 

Saya tidak mempunyai catatan harian 

secara detil, namun sejak saya masuk 

kuliah di tahun pertama (2010), saya 

dengan tekun membuat catatan-catatan 

mengenai agenda saya pada hari tersebut. 

Hingga saat ini saya masih melakukan 

kebiasaan itu, dan alhamdulillah catatan 

tersebut membantu saya untuk mengingat 

setiap detil peristiwa yang akan saya 

lakukan, sehingga dapat mengefisienkan 

waktu saya dalam beraktivitas. 

  

Apakah Anda 

memiliki blog atau 

sejenisnya untuk 

mempublikasikan 

hasil tulisan Anda? 

Saya mulai memiliki blog sejak SMA kelas 

3 (2008), di kala itu saya hanya 

menjadikan blog sebagai tempat berbagi 

ilmu dan informasi. Namun seiring 

bertambahnya kemampuan saya, kini saya 

  

 

 



 mengembangkannya untuk keperluan 

institusi, maupun personal. Adapun blog 

personal saya di blog.kabarfikar.com 

hanya memuat tulisan-tulisan curhat saya, 

sedangkan tulisan-tulisan yang bersifat 

reportase maupun liputan kegiatan saya 

publikasikan melalui blog/website institusi 

yang bersangkutan. Contohnya ketika saya 

meliput kegiatan Pekan Ilmiah Mahasiswa 

Nasional (PIMNAS) ke-25 di UMY, maka 

tulisan-tulisan yang saya buat 

dipublikasikan di website 

pimnas.umy.ac.id, sama halnya ketika ada 

kegiatan di BEM FISIPOL, maka saya 

mempublikasikannya di 

bemfisipol.umy.ac.id, begitupun KOMAHI 

UMY di komahi.umy.ac.id. Bahkan saat 

ini saya sedang mempersiapkan launching 

website jurusan Hubungan Internasional 

yang pastinya akan membutuhkan orang-

orang yang sanggup mengabdi untuk 

mendokumentasikan setiap kegiatan yang 

dilangsungkan oleh jurusan. 

Apakah salah satu 

keluarga Anda ada 

yang berprofesi 

sebagai jurnalis? 

 

Ya, pada waktu ayah saya kuliah, beliau 

sangat aktif bergerak di bidang Jurnalis 

kampus. Hal itupun berlanjut hingga ia 

bekerja di Harian Pedoman Rakyat di 

Makassar. Namun, sekarang beliau tidak 

menjadikannya profesi, melainkan ayah 

saya bekerja sebagai Konsultan di bidang 

Pengadaan Barang dan Jasa. 

  

 

 



Mengapa Anda 

tertarik pada 

bidang jurnalistik? 

 

Pertanyaan ini membuat saya galau, 

karena ketertarikan di bidang Jurnalistik 

bukanlah paksaan maupun tuntutan bagi 

saya. Melainkan panggilan hati, atau malah 

sesuatu yang tidak saya sangka-sangka. 

Walaupun saya menyadari bahwa saya 

mempunyai dasar secara genetis di bidang 

Jurnalistik, namun hal itu tentunya tidak 

cukup jika tidak dibarengi dengan 

dorongan yang kuat dari dalam diri, dan 

secara istiqomah di jalani. 

Ketertarikan/passion tersebut akan muncul 

dengan dua kemungkinan, yakni dipicu 

atau dibuat. Kemungkinan pertama yakni 

dipicu, dapat dicontohkan apabila kita 

mengidolakan seorang tokoh, maka kita 

berusaha untuk menjadi sepertinya, atau 

setidaknya mendekati. Sedangkan dibuat 

dapat disebabkan karena hal tersebut 

merupakan suatu kebutuhan bagi 

seseorang, sehingga ia harus membuat 

dirinya tertarik dengan hal tersebut, dengan 

berkecimpung di dalam kegiatan yang ia 

ingin minati tersebut. 
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Pertanyaan Jawaban   

Sejak kapan tahu 

Swara Kampus? 

Tahu Swara Kampus pada saat semester 

satu saya tinggal di Yogya, kebetulan dulu 

juga ada pelatihan jurnalistik di Poltekes. 

Terus saya diwawancara mengenai 

prestasi. 

  

Jadi ikut 

pelatihan di 

Poltekes bukan 

mendaftar ke 

Swara Kapus? 

Iya ikut pelatihan di kampus. Nggak tahu 

juga dulu kok dipilih jadi sosok prestasi 

gitu. 

  

Yang memilih 

siapa? 

Nggak tahu, kemarin itu kan temen-temen 

jurnalis kan di Poltekes juga ada UKM 

jurnalistik, terus dibagi-bagi saya menjadi 

sosok itu. 

  

Pada waktu itu 

pelatihannya di 

mana? 

Kalau saya mengikutinya langsung di 

Kedaulatan Rakyat di Swara Kampusnya 

yang kemarin itu. Pelatihan yang resmi di 

KR baru kali ini, itu tahun ini. Kalau dulu 

pas SMA juga sering, terus tingkat satu 

kemarin mau ikut tapi masih banyak 

kesibukan jadi belum bisa. Lalu kok 

kemarin malah diwawancarai kaya gitu. 

  

Sebelumnya udah 

tahu tentang 

jurnalistik? 

Iya sedikit lah, pas SMA itu nulis-nulis 

majalah di sekolah. 

  

 

 



Kalau di kampus 

sendiri? 

Di kampus juga ada UKM jurnalistik. Ada 

buletin juga, biasanya per satu tahun untuk 

tiap bulan juga ada, per tiga bulan biasanya 

kalau UKM jurnalistik yang memang 

resminya. 

  

Motivasi apa 

yang mendorong 

untuk menulis di 

Swara Kampus? 

Di sana sih belajar aja ya, ngomong dan 

wawancara sama orang, ketemu orang, 

belajar untuk mengenal karakter orang 

biasanya. Intinya kita belajar ngomong aja, 

soalnya public speaking juga penting. 

Kalau terbiasa menulis nanti juga pasti 

ada manfaatnya, soalnya saya kan 

diploma ada Karya Tulis Ilmiah. Nah, 

nanti ada manfaatnya di situ. Walaupun 

untuk saat ini belum bisa merasakan tapi 

besok-besok pasti ada manfaatnya. 

Aktualisasi 

diri 

Opportunity 

Apa yang 

menjadi 

tantangan setelah 

menjadi jurnalis? 

Tantangannya tu biasanya nyusunnya, 

Mbak. Biasanya sudah wawancara terus 

nyusunnya jadi kata-kata, diksinya 

biasanya yang emang kesulitan. Biasanya 

tanya-tanya sama temen, yang sudah 

senior. Intinya masih belajar juga sih. 

 Challenge 

Udah berapa kali 

nulis untuk Swara 

Kampus? 

Udah ada sekitar tiga kali ini. Yang tahun 

ini baru kemarin itu, terakhir kemarin pas 

hari selasa mengenai wirausaha di bulan 

Ramadhan. 

  

Biasanya di 

laporan utama 

atau halaman 

lain? 

Kalau kebetulan saya ikut di Kedaulatan 

Rakyat ini dikasih di laporan utama. 

Bareng sama Pak Krisno. 

  

 

 



Kalau kirim 

tulisan via email 

atau datang 

langsung ke 

redaksi? 

Biasanya email terus saya nanti sms Pak 

Kris, kemarin di telepon Pak Kris diminta 

untuk membantu liputan mengenai 

wirausaha di bulan Ramadhan seperti itu. 

Nanti hasil tulisannya di edit sama Pak 

Krisno dan diberi saran bagian mana yang 

masih kurang. 

  

Berarti dapat 

feedback juga ya? 

Iya lewat sms atau telepon. Soalnya kalau 

kesana nggak sempat juga, agak sibuk. 

  

Kenapa tertarik 

ambil bagian di 

Swara Kampus 

daripada di surat 

kabar lain? 

Soalnya pertama kali kenal memang di 

Kedaulatan Rakyat sih. Soalnya kemarin 

denger-denger dari temen Kedaulatan 

Rakyat udah lumayan terkenal di Yogya 

sampai Semarang. 

  

Punya keinginan 

nggak misalnya 

mengirim tulisan 

ke surat kabar 

lain? 

Pengen, nanti kalau ada waktu bisa nulis 

apa nanti dikirimkan. Misalnya masih ada 

diksi yang kurang bisa diperbaiki. Tapi 

sampai sekarag belum, kemarin terakhir 

cuma yang diminta sama Swara Kampus. 

  

Sering diskusi 

juga nggak 

sesama 

punggawa di 

Swara Kampus? 

Kemarin kebetulan kita juga ada yang dari 

Poltekes, ada yang dari kampus lain gitu 

kan. Terus sharing aja, kemarin kan 

pertama kali namanya Mas Edwin tu terus 

udah kirim pertama kali terus tanya-tanya 

tentang liputannya. Kemarin ada yang 

lulus dari SMA juga kan, ikut pelatihannya 

juga. Jadi ya sharing juga sama anak-anak 

baru. 

  

Setelah menulis 

untuk Rubrik 

Mungkin dari belajarnya aja sih, belajar 

nulis. Terus yang kedua mungkin kalau 

Penghargaan  Recognition 

 

 



Swara Kampus, 

keuntungan apa 

yang didapat? 

saya, biasanya kan suka cerita-cerita sama 

bapak-ibu, biasanya saya beli koran yang 

ada tulisan saya terus saya kirim pada 

bapak-ibu. Jadi seneng juga sih, ya agak 

nampang juga kan ada fotonya. Jadi ada 

kebanggaan tersendiri. Biasanya juga saya 

buat kliping. 

Kalau dari 

kampus biasanya 

dapat nilai lebih 

atau apa? 

Kalau nilai lebih secara langsung tidak 

Mbak, tapi nanti otomatis kelihatan orang 

yang suka nulis sama yang tidak itu pasti 

tahu. Terus orang yang suka wawancara 

interaksi sama orang, di kampus kan pasti 

kelihatan. Itu sih yang secara tidak 

langsung bisa dirasakan. 

  

Setelah 

bergabung di 

Swara Kampus 

merasa punya 

pengetahuan 

yang lebih 

tentang 

jurnalistik? 

Kalau menurut saya memang 

pengetahuannya lebih ya, kemarin apalagi 

ketemu Pak Bondan, Pak Kris. Ternyata 

wawasannya juga lebih luas, beliau lebih 

senior. 

  

Bagaimana 

hubungan sama 

redaksinya? 

Kalau dulu saya pernah diwawancara juga 

untuk acara Poltekes Fair, itu sama mas 

siapa ya? Itu masih sms terus,tanya-tanya 

tentang kesibukan. 

  

Sebelumnya udah 

seneng nulis-

nulis juga? 

Mungkin catatan 

Kalau blog saya belum punya, tapi 

biasanya kaya catatan harian ada. 

  

 

 



harian atau blog? 

Dari keluarga ada 

yang profesinya 

jurnalis nggak? 

Nggak ada, tapi kebetulan bapak guru 

Bahasa Indonesia. Tapi nggak disuruh 

nulis sih, secara instropeksi aja kalau kaya 

catatan harian mengenai apa yang ingin 

diungkapkan dan diceritakan itu ditulis. 

  

Kenapa tertarik di 

dunia jurnalistik? 

Ketemu sama orang itu ceritanya, terus 

yang kedua itu kita bisa menemui semua 

orang, semua jabatan. Dengan kepentingan 

jurnalistik kita bisa menemui bupati, 

menemui Sri Sultan dengan wewenang 

penuh. Saya senangnya juga di situ. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 


